
Quality, Integrity, Entrepreneurship stieww.ac.id

PERAN PERGURUAN TINGGI 
DALAM MENUMBUHKAN MAHASISWA KREATIIF 

MENGHADAPI MASYARAKAT 5.0

MUHAMMAD SUBKHAN

Disampaikan pada

Seminar Nasional 
Menumbuhkan Minat Berwirausaha Mahasiswa

Menghadapi Peluang Bisnis Era Masyarakat 5.0

HMJ Manajemen STIE Widya Wiwaha Yogyakarta

17 Juni 2024



2stieww.ac.idQuality, Integrity, Entrepreneurship

Mau Menjadi Negara Maju?

BUTUH Rasio Pengusaha 12 – 14 % 
dari Total Penduduk

INDONESIA : baru 3,4%



3stieww.ac.idQuality, Integrity, Entrepreneurship



4stieww.ac.idQuality, Integrity, Entrepreneurship

Level GDP
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Peringkat Aktivitas
Kewirausahaan

Indonesia
Menurut

Laporan Global 
Entrepreneurship Monitor  

2022/23

- Bisnis Baru : 36
- Bisnis establish 

:28

Dari 49 Negara 
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Mengapa Memulai Bisnis?

Motivasai Orang 
Indonesia
• Untuk Mendapatkan

Income tinggi

• Mendapatkan
penghasilan karena
pekerjaan langka
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Menurut BPS 2022
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Proporsi Lapangan Kerja Informal Sektor Non-
Pertanian Menurut Tingkat Pendidikan

Proporsi Lapangan Kerja Informal Sektor Non-Pertanian Menurut Tingkat Pendidikan

2020 2021 2022
<= SD 69.18 70.26 70.59
SMP 59.25 59.82 59.40
SMA Umum 45.15 44.76 42.03
SMA Kejuruan 34.70 35.24 33.47
Diploma I/II/III 23.71 23.71 22.75
Universitas 16.16 14.57 14.35

Access Time: June 15, 2023, 12:13 pm

Tingkat Pendidikan
Proporsi Lapangan Kerja Informal Sektor Non-Pertanian Menurut Tingkat Pendidikan

   Sumber: Sakernas
Source Url: https://www.bps.go.id/indicator/6/1166/1/proporsi-lapangan-kerja-informal-sektor-non-pertanian-menurut-tingkat-pendidikan.html
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Di AS, misalnya, 46 persen dari lulusan perguruan tinggi 
membangun bisnisnya sendiri. 
• Di Universitas Stanford, 34%, 
• Harvard Business School 28 %
• MIT, sebanyak 26 %

Inggris. 
• lulusan Oxford University 27%
• London Business School 25%
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Peran penting Perguruan Tinggi

• Agen Perubahan
• Agen transformasi

sosial dan ekonomi
bangsa

• Pusat 
Pengembangan Iptek

• Pusat budaya dan 
Peradaban

• Berkarakter dan berdaya saing 
tinggi 

• memiliki kreativitas, inovasi dan 
produktivitas yang tinggi serta
berakhlak mulia.

• Memliliki Kemampuan adaptasi 
tinggi, kompetitif dan berjiwa 
entrepreneur (technopreneur&job
creator)

• Yang akan menjadi game changer

Melahirkan
Generasi Muda

PT sebagai Wahana
Pengembangan

SDM



15stieww.ac.idQuality, Integrity, Entrepreneurship

Mahasiswa Lulusan

Sudah membawa Literasi
NumerikSain

Informasi Keuangan

Budaya

Kewarganegaraan

Syariah/Religi Digital

Lainnya
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Masyarakat 5.0
• Era super smart society (society 5.0) sendiri diperkenalkan oleh Pemerintah Jepang 

pada tahun 2019, yang dibuat sebagai antisipasi dari gejolak disrupsi akibat revolusi 
industri 4.0, yang menyebabkan ketidakpastian yang kompleks dan ambigu

• Untuk menjawab tantangan Revolusi industri 4.0 dan Society 5.0 dalam dunia 
pendidikan diperlukan kecakapan hidup abad 21 atau lebih dikenal dengan istilah 4C 
(Creativity, Critical Thingking, Communication, Collaboration).

• Kompetensi yang diharapkan dimiliki oleh mahasiswa adalah memiliki kemampuan 6 
Literasi Dasar (literasi numerasi, literasi sains, literasi informasi, literasi finansial, literasi 
budaya dan kewarganegaraan).

• Lulusan diharapkan memperoleh kompetensi inti prodi plus kompetensi tambahan
sesuai dengan perkembagan jaman. Tanpa meninggalkan kemampuan literasi dasar
tersebut
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KOMPETENSI LULUSAN PRODI MANAJEMEN

• Memiliki Soft Skills
• Memiliki Ilmu dan Pengetahuan Bisnis dan Manajemen

• Memiliki entrepreneurship dan managerial skills
• Memiliki wawasan global dan kemampuan adaptasi terhadap 

perkembangan bisnis dan manajemen
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Peran penting perguruan tinggi dalam mencetak 
generasi muda yang siap menghadapi 
masyarakat 5.0:

• Pendidikan yang Berorientasi Pada Keterampilan sesuai masyarakat 5.0 : teknologi 
digital, kecerdasan buatan, pemrograman, analisis data, dan keterampilan lainnya

• Mengembangkan Kreativitas dan Inovasi: dibekali dengan kemampuan berpikir 
kritis, kemampuan memecahkan masalah, dan kreativitas untuk menghadapi 
tantangan yang belum pernah terjadi sebelumnya

• Pelatihan dalam Kolaborasi dan Komunikasi dalam lingkungan digital baik fisik
maupun virtual

• mendorong mahasiswa untuk mengembangkan minat terhadap pembelajaran 
sepanjang hayat dan menjadi pembelajar mandiri. 

• pendidikan yang memperhatikan aspek etika dan tanggung jawab teknologi

Pendidikan yang berfokus pada keterampilan, kreativitas, kolaborasi, 
pembelajaran seumur hidup, dan etika teknologi, perguruan tinggi 
dapat mencetak individu yang siap menghadapi tantangan dan 
menjadikan dampak positif dalam masyarakat 5.0.
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MENGAPA ASPEK KEMAMPUAN, ETIKA DAN TANGGUNG 
JAWAB TEKNOLOGI MENJADI PENTING?

• Literasi Digital Indonesia Terendah di ASEAN Indonesia 62% Rata2 
Negara Asean 70% dan Korea bahkan mencapai 97%

• Pertumbuhan Ekonomi Digital berkembang Pesat dan 40% 
Transaksi E Commerce di ASEAN ada di Indonesia
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Hasil Survey Literasi Digital Indonesia
• Indeks Literasi digital 3,54. 
• Tiga pilar yang mengalami kenaikan adalah Digital Skill, Digital Ethics, 

dan Digital Safety. Sedangkan Digital Culture sedikit mengalami 
penurunan 

• Pada umumnya masyarakat masih memiliki kebiasaan yang sama 
dalam mengakses internet. Sebagian besar masyarakat secara 
berturut-turut lebih banyak melakukan aktivitas untuk bersosial, 
hiburan, belajar/bekerja, dan mengakses layanan sosial. 

• Isu-isu yang secara konsisten muncul seperti pada survei di tahun 
sebelumnya adalah pelindungan data pribadi yang masih masalah 
esensial bagi sebagian besar responden. 

• Selain itu, kemampuan masyarakat untuk dapat membedakan dan 
mengidentifikasi informasi hoaks masih menjadi masalah penting. 
Terutama dengan keterbatasan kemauan masyarakat untuk 
mengecek kebenaran informasi yang diterima.


